
Mimpi baik itu dari Allah dan mimpi buruk itu dari
setan

Dari Abu Qatādah -raḍiyallāhu 'anhu-, ia berkata, Rasulullah - ṣallallāhu 'alaihi wa sallam
- bersabda, "Mimpi baik itu, -dalam riwayat lain, mimpi indah itu- dari Allah dan mimpi

buruk itu dari setan. Siapa bermimpi tentang sesuatu yang ia benci, hendaklah ia
meludah ke sebelah kirinya tiga kali dan berlindung dari setan; sesungguhnya hal

tersebut tidak akan membahayakannya." Dari Jābir -raḍiyallāhu 'anhu- dari Rasulullah -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-, beliau bersabda, "Jika salah seorang di antara kalian

bermimpi sesuatu yang ia benci, hendaklah ia meludah ke sebelah kirinya tiga kali dan
berlindung kepada Allah dari setan tiga kali, dan hendaklah ia mengubah posisi

tidurnya."
[Hadis sahih] [Diriwayatkan oleh Muslim]

Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- mengabarkan dalam hadis ini bahwasanya mimpi yang
tidak tercampuri oleh bisikan dan gangguan setan adalah bagian dari nikmat Allah kepada
hamba-Nya, juga kabar gembira bagi orang yang beriman dan peringatan bagi orang yang
lalai  dan  berpaling.  Adapun  mimpi  buruk  atau  mimpi-mimpi  kosong  maka  itu  adalah
gangguan dan rasa takut yang dimasukkan setan pada ruh seorang manusia yang akan
mendatangkan rasa sedih dan takut bahkan kadang membuat ia sakit, karena setan adalah
musuh manusia dan ia menyukai hal yang membuat manusia terganggu dan sedih. Apabila
seseorang melihat dalam mimpinya sesuatu yang mengganggu, menakutkan dan membuat
ia sedih, maka hendaklah ia melakukan hal-hal yang bisa menolak tipu daya setan dan
godaannya.  Adapun  caranya  yaitu  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam hadis  di  atas:
Pertama: ia meludah ke sebelah kirinya tiga kali. Kedua: beristi'ażah (berlindung kepada
Allah) dengan mengucapkan "A'ūżu billāhi minasyyaiṭānirrajīm (aku berlindung diri kepada
Allah dari setan yang terkutuk)" sebanyak tiga kali, untuk menolak keburukan dan gangguan
setan.  Ketiga:  Jika  posisi  tidur  dia  sebelumnya  menghadap  ke  sebelah  kiri  maka  dia
merubahnya ke sebelah kanan, dan jika sebelumnya dia tidur menghadap ke sebelah kanan
maka hendaklah dia merubah posisinya menghadap ke kiri. Jika ia telah melakukan hal-hal di
atas; maka dengan izin Allah ia akan selamat, sebagai bukti pembenaran atas perkataan
Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- dan keyakinan atas berhasilnya usaha yang telah ia
lakukan.
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